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RINGKASAN 

Umat Islam di Indonesia mencapai 83% dari seluruh jumlah penduduk yang ada, 

besarnya tingkat mayoritas muslim di Indonesia mencapai tingkat tertinggi mayoritas 

muslim di seluruh dunia, namun besarnya angka mayoritas tersebut tidak tergambarkan 

dalam perilaku keuangan dalam transaksi ekonomi maupun perdagangan, karena besarnya 

pengaruh kapitaslisme dan lembaga keuangan konvensional yang sudah mengakar dalam 

perilaku ekonomi, bahkan di beberapa daerah yang warganya hampir seluruhnya beragama 

Islam masih menganggap bahwasanya Riba dalam transaksi perdagangan dan keuangan 

adalah hal yang wajar bahkan diperbolehkan, padahal dengan tegas Allah S.W.T berfirman 

dalam Qs. Al-Baqarah ayat 275: 

لِكَ بِأنََّهُمْ قَالوُٓا۟ إنَِّمَا   نُ مِنَ ٱلْمَس ِ ۚ ذََٰ ا۟ لََ يقَوُمُونَ إلََِّ كَمَ ا يَقوُمُ ٱلَّذِى يَتخََبَّطُهُ ٱلشَّيْطََٰ بوََٰ ٱلَّذِينَ يأَكْلُوُنَ ٱلر ِ

ب هِِۦ فَٱنتهََىَٰ فلَهَۥُ مَا سَلفََ وَأمَْرُهۥُٓ   ن رَّ ا۟ ۚ فَمَن جَاءَٓهُ ۥ مَوْعِظَةٌ م ِ بوََٰ مَ ٱلر ِ ُ ٱلْبيَْعَ وَحَرَّ ا۟ ۗ وَأحََلَّ ٱللََّّ بوََٰ ٱلْبَيْعُ مِثلُْ  ٱلر ِ

لِدُ و بُ ٱلنَّارِ ۖ هُمْ فيِهَا خََٰ ئِكَ أصَْحََٰ
ٓ ِ ۖ وَمَنْ عَادَ فَأوُ۟لََٰ  إلِىَ ٱللََّّ

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 

Ciamis adalah salah satu daerah mayoritas muslim di Indonesia, namun transaksi 

keuangan dan perdagangan disini juga masih tidak bisa lepas dari Riba, terlihat dari salah 

satu kasus warga Ciamis bunuh diri karena lilitan hutang riba, dari permasalahan inilah 

maka kami sebagai abdi masyarakat sekaligus dosen yang bergerak di bidang keuangan 

dan ekonomi Syariah tergerak untuk melakukan pengabdian masyarakat untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang ekonomi dan keuangan Islam, terutama 

perbankan syariah yang sesuai dengan prinsip syariah dalam setiap kegiatan usaha maupun 

produk-produk keuangannya, karena mensyiarkan segela sesuatu yang sesuai dengan 

primsip Syariah adalah bagian dari bentuk ibadah kita kepada Allah S.W.T, syukur 

alhamdulillah kegiatan yang dilakukan dalam bentuk seminar ini mendapat antusias yang 

tinggi dari masyarakat maupun dukungan dari pemerintah daerah, bahkan Kerjasama yang 

baik dengan Badan Usaha Milik Desa (BUM Des) Ciomas, berjalan dengan sangat lancar, 

dan masyarakat mendapatkan pencerahan dari kegiatan ini, semoga Allah memberkahi 

kegiatan ini. 

 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

 

 على والسلام ةوالصلا. والدين الدنيا أمور على  نستعين وبه العالمين، رب لله الحمد
 جمعينأ وصحبه أله علىو والمرلين الأنبياء أسرف

 
Ridha dan rahmat Allah SWT semoga mengiringi kami dalam pelaksanaan 

pengabdian dan pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Ciamis Jawa Barat berupa 

seminar literasi dan pelatihan perhitungan bagi hasil dan pengenalan produk dan kegiatan 

usaha bank syariah, yang akan diselenggarakan pada bulan Januari 2020 – Maret 2020, 

dapat terselenggara dengan baik atas izin-Nya. 

Pelaksanaan kegiatan ini tentu dapat terlaksana dengan baik, lancar dan sukses 

karena juga berkat dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu, kami sebagai pelaksana 

kegiatan mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Para Pimpinan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA (UHAMKA), yang 

memberikan kebijakan berupa vasilitas pendanaannya; 

2. Dekan Fakultas Agama Islam UHAMKA yang ikut memberikan motivasi agar 

pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat berjalan dengan sukses; 

3. Ketua Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat UHAMKA, yang 

menyetujui kegiatan ini, sehingga dapat terselenggara pelaksanaannya; 

4. Anggota tim pengusul yaitu Bapak Arif Hamzah MA 

5. Mahasiswa dan staff fakultas/prodi yang juga telah memberikan dukungan agar 

terlaksana dan suksesnya kegiatan pengabdian ini.   

6. Teman-teman dosen yang ikut memberi support sehingga Tim Pelaksana bersemangat 

mengerjakannya; 

7. Suami dan anak-anak yang selalu memberikan dukungan dan motivasi, sehingga hati 

menjadi tegar dalam melaksanakan kegiatan pelatihan ini; 

8. Semua pihak yang tidak dapat disebut satu persatunya, yang telah memberikan 

dorongan agar pelaksanaan kegiatan ini dapat berjalan dengan baik, lancar dan sukses. 

 

.   
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Perkembangan kuantitas lembaga keuangan syariah di Indonesia saat ini tidak 

diimbangi dengan perkembangan tingkat literasi masyarakat mengenai ekonomi Islam, 

meskipun Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia, 

tingkat literasi yang ada saat ini belum beranjak dari angka 10%, hal ini sangat 

memprihatinkan. Akad-akad berbasis bagi hasil atau profit loss sharing dalam sistem 

ekonomi Islam dipandang kurang menarik, kurang kompetitif, kurang mengambil 

keuntungan karena return yang didapatkan tidak selalu positif atau untung, saat pengelola 

(mudharib) mengalami kerugian maka pemilik modal (shahibul maal) akan menanggung 

kerugian tersebut. Hal ini berbeda dengan sistem pinjam meminjam dalam lembaga 

keuangan berbasis bunga dimana return yang didapatkan tetap, padahal masih banyak 

masyarakat muslim kita yang tidak tahu ataupun tidak mengindahkan bahwa return 

tersebut diambil dari riba. sehingga inklusi keuangan syariah juga seperti jalan ditempat 

karena literasi, tingkat kesadaran yang kurang dari masyarakat akan bahaya dan 

haramnya riba, padahal akad-akad dalam sistem ekonomi Islam tersebut akan efektif 

apabila dijalankan untuk kemajuan ekonomi umat, karena bukan hanya sekedar mengenai 

keuntungan dan menghindarkan dari hal-hal yang diharamkan saja, tapi ada kebaikan, 

maslahat dan manfaat dalam nilai-nilai ekonomi Islam yang perlu ditanamkan dibenak 

masyarakat. Karena dengan pola pikir seperti inilah yang dapat membantu perkembangan 

ekonomi Islam di Indonesia sebagai negara mayoritas muslim di dunia dapat berkembang 

secara signifikan, sekaligus membentuk masyarakat madani yang siap bersaing di era 

modern dan digital saat ini.  

Sejak otonomi daerah diberlakukan pada tahun 2001, Kabupaten Ciamis mengalami 

pemekaran wilayah menjadi Kabupaten Ciamis dengan 30 kecamatan dan Kota Banjar 4 

kecamatan. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten Ciamis dan 

untuk mengurangi rentang kendali pemerintahan pada tahun 2006 di Kabupaten Ciamis 

mengalami pemekaran sebanyak 6 kecamatan, sehingga dari 30 kecamatan menjadi 36 

kecamatan. Begitu juga untuk jumlah desa, selama periode 2007 – 2009, jumlah desa 

bertambah sebanyak 3 desa. Demikian juga untuk periode yang sama jumlah Rukun 

Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) mengalami penambahan sebanyak 27 Rukun 

Warga (RW) dan 92 Rukun Tetangga (RT). 
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Kabupaten Ciamis merupakan salah satu daerah dengan tingkat mayoritas muslim 

tinggi, dapat menjadi daerah potensial untuk perkembangan Lembaga keuangan Syariah, 

baik bank maupun perbankan, yang tidak sangat mengharamkan praktik riba dalam 

kegiatan operasional maupun kegiatan usahanya, akan tetapi masih banyak masyarakat 

yang belum menyadari bahwa riba haran dan dilarang dalam agama Islam, dan masih 

banyak yang menganggap berhutang dengan konsep riba pada rentenir diperbolehkan 

dalam agama. 

Warga desa Cijeungjing dalam Galuh.id pada bulan juli 2019 ini diberitakan 

seorang wanita tewas gantung diri di pentilasi pintu rumah orang tuanya menggunakan 

tambang, diduga wanita tersebut terlilit hutang yang menjeratnya. Dari kasus ini dapat 

terlihat bahwa kasus hutang piutang seharusnya menjadi perhatian serius, karena tidak 

semua muslim paham betul bagaimana cara berhutang atau melakukan pinjam meminjam 

sesuai dengan syariat Islam. 

Berdasarkan pada hal tersebut penulis melihat bahwa urgensi membangun literasi 

dan inklusif kegiatan ekonomi yang berlandaskan syariat Islam baik di Lembaga 

Keuangan Bank Syariah maupun Lembaga Keuangan Non Bank. Bekerja sama dengan 

pemerintah Daerah setempat dengan mengadakan workshop pengenalan produk Lembaga 

keuangan bank dan nonBank merupakan strategi terbaik sebagai upaya meningkatkan 

literasi dan inklusif produk dan kegiatan usaha bank Syariah dan Lembaga keuangan non 

bank. 

Karena jika tidak ditingkatkan literasi dan inklusi produk bank Syariah dan 

Lembaga keuangan non bank Syariah, maka pemerintah dan Lembaga keuangan akan 

kehilangan valuable market, dan kurangnya implementasi nilai-nilai syariat Islam dalam 

kegiatan ekonomi masyarakat Ciamis yang notabene mayoritas beragama Islam. 
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1.2 Permasalahan Mitra  

 

Memahami dan menguasai transaksi ekonomi, seperti jual beli, pinjam meminjam 

adalah suatu yang yang sangat penting bagi umat Islam, termasuk masyarakat Desa yang 

mayoritas muslim karena ada ranah muamalah yang harus difahami secara benar oleh umat 

muslim Indoenesia, karena dalam Islam bukan hanya ranah Ibadah, menjaga keturunan kita 

kuat dalam aspek ekonomi juga merupakan suatu kewajiban agar menjadi umat yang mandiri, 

kuat. Karena Allah menyukai tangan diatas daripada tangan dibawah, artinya kita harus 

menjadi pemberi dalam materi dan bukan sebagai penerima. 

Sementara itu, sebagaimana dikemukakan di bahwa permasalahan mitra sangat minim 

pengetahuannya mengenai keharaman riba, dan proses transaksi ekonomi yang sesuai dengan 

syariat Islam. 

Oleh karena itu penulis bekerjasama dengan pemerintah daerah Ciamis membuat 

seminar pengenalan edukasi keharaman riba, pengenalan produk dan kegiatan usaha bank dan 

Lembaga keuangan Non Bank yang sesuai Syariah, serta pelatihan perbedaan perhitungan 

bagi hasil dan system bunga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



4 

 

BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Solusi 

Aspek permasalahan Pendekatan solusi Implementasi riil 

MASALAH I: 

Masih kurang pengetahuan 

mengenai transaksi 

ekonomi, seperti jual beli, 

pinjam meminjam menurut 

syariat Islam dan hukum 

perikatan Islam, serta 

perhitungan pada setiap 

transaksi ekonomi tersebut 

Pengajian yang memakai 

pendekatan sosial 

kemasyarakatan/sosiologis 

dalam bentuk workshop 

atau pelatihan sehingga 

mereka bisa mempunyai 

kemampuan menghitung 

sendiri transaksi ekonomi 

jual beli, pinjam 

meminjam yang sesuai 

dengan syariat Islam, dan 

mengenali produk-produk 

keuangan Syariah 

a. Pengajian yang memakai 

pendekatan social 

kemasyarakatan/sosiologis 

sehingga mereka bisa 

memahami cara 

menghitung transaksi 

ekonomi jual beli, pinjam 

meminjam yang sesuai 

dengan syariat Islam, dan 

mengenali produk-produk 

keuangan Syariah 

MASALAH II: 

Masih rendah 

pemahaman dan kesadaran 

mengenai keharaman riba, 

dan masih banyak yang 

mempunyai persepsi bahwa 

semua cara kredit 

diperbolehkan dalam agama 

Islam. 

Pengajian yang memakai 

metode Problem Based 

Learning (PBL), agar 

jamaah lebih peka 

terhadap persoalan 

bahanya dampak dari 

hutang piutang yang 

berbasis riba 

Pengajian yang memakai 

metode Problem Based 

Learning (PBL), agar 

jamaah lebih peka 

terhadap persoalan 

bahanya riba sehingga 

mempunyai kesadaran 

untuk menghindari praktik 

riba. 
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B. Target Luaran 

 

Sesuai dengan program pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat 

yang telah direncanakan, maka target luaran yang dapat dicapai berupa publikasi 

artikel dalam jurnal ABDIMAS yang terindeks Shinta. 

Selanjutnya, mereka (para peserta latihan) akan diuji kelayakannya oleh para 

Pelatih (Tim pelaksana yang memiliki kualifikasi ilmu Ekonomi Islam). Selain itu, bagi 

peserta yang lolos uji dan dinyatakan lulus akan memperoleh sertifikat sebagai bukti 

pernah mengikuti pelatihan dengan baik dan telah lolos uji dengan standar nilai tertentu, 

yaitu sangat baik (A, dengan score nilai antara 85 – 100), baik (B, dengan score nilai 

antara 70 – 84), dan cukup (C, dengan score nilai antara 56 – 69). 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

Untuk tercapainya maksud dan tujuan, serta target kegiatan pengabdian masyarakat 

berupa pelatihan tercapai dengan baik, diperlukan metode pelaksanaan sebagai berikut: 

1. Memberikan motivasi agar para peserta memperkuat kemauan dan semangat belajar 

yang tinggi, serta sikap yang sungguh-sungguh menerima pengetahuan dengan system 

sharing bersama dan diskusi 

2. Memberikan wawasan umum dan dasar-dasar ilmu Ekonomi Islam terutama Lembaga 

keuangan bank dan non bank, yang berbasis syariah 

3. Memberikan ilmu perhitungan profit dalam lost sharing yang tidak berlandasakan pada 

riba. 

Agar tercapainya program pengabdian masyarakat (target sasaran pelatihan) ini dengan 

baik, lancar dan sukses ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

 

No. 

 

Aktivitas Kegiatan 

Rentang Waktu (3 bulan)  

Keterangan 
Januari 

2020 

Februari 

2020 

Maret 

 2020 

1. Penyusunan proposal dan 

permohonan kemitraan 
            . 

Pelaksanaan 

kegiatan 

dilaklukan selama 

3 (tiga) bulan, 

diren-canakan 

sejak bulan 

Januari sampai 

dengan Maret 

2020 

2. Persiapan untuk melakukan 

studi pendahuluan 

            

3. Studi pendahuluan dan 

rumusan hasil 

            

4. Pelaksanaan kegiatan pelatihan             

5. Evaluasi pelaksanaan kegiatan             

6. Laporan hasil pelatihan 

 

            

 

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berupa kegiatan pelatihan 

pengenalan dan perhitungan produk dan kegiatan Lembaga keuangan bank dan no bank, 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Tim pelaksana menyusun proposal Upaya Peningkatan Literasi dan Inklusif 

Produk/Kegiatan Usaha Perbankan Syariah di Daerah Mayoritas Muslim Dalam 

pelaksanaan kegiatan ini diiringi dengan permohonan kepada para mitra 

(Pemerintah Daerah Ciamis) untuk kesediaannya menjadi mitra kerja. 

Penyelenggaraan kegiatan ini direncanakan mulai dilaksanakan pada bulan Januari 

2020 
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2. Kegiatan persiapan studi pendahuluan, yaitu menentukan siapa-sapa saja Tim 

pelaksana yang akan melakukannya, menyusun dan menghitung anggaran biaya 

yang diperlukan, di samping menegaskan untuk memperkokoh kerjasama dalam 

kemitraan kegiatan program pengabdian masyarakat ini. Persiapan diperkirakan 

dapat dilakukan dalam 3 (tiga) minggu, yakni di bulan Januari 2020. 

3. Kegiatan studi pendahuluan dilakukan melalui survey lapangan dengan 

mengunjungi mitra kerja (Pemerintah Kabupaten Ciamis) serta mengukur 

kemampuan sasaran pelatihan untuk mengetahui asumsi awal tentang kemampuan 

calon-calon peserta latihan.  

4. Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilakukan selama 3 (tiga) bulan (Januari 2020– 

Maret 2020) akan mengerahkan seluruh komponen Tim Pelatih dengan dukungan 

mitra, baik Bupati maupun masyarakat Kabupaten Ciamis (di minggu kedua sampai 

minggu keempat). 

5. Evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan adalah melakukan interpretasi pelaksanaan 

kegiatan, adakah ditemukan kekurangan, kelebihan dan tantangan serta hambatan 

ataupun hal-hal yang mendukung terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut, 

yakni dengan melakukan analisis SWOT. Selanjutnya, dirumuskan kesimpulan 

terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut. Evaluasi ini dilaksanakan pada minggu 

pertama sampai minggu ketiga bulan Februari 2020 

6. Laporan kegiatan pengabdian masyarakat disiapkan, disusun dan kemudian 

diserahkan ke Ketua Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat (LPPM) 

UHAMKA, yang akan dilakukan pada bulan Maret 2020. 
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

4.1 Kelayakan Perguruan Tinggi 

 

 Universitas Muhammadiyah Prof Dr. Hamka (UHAMKA) adalah sebuah 

perguruan tinggi yang berasal dari IKIP Muhammadiyah Jakarta, yang berdiri sejak 

tahun 1967, kemudian dikonversi menjadi sebuah universitas pada tahun 1997. 

UHAMKA memiliki visi sebagai: Universitas utama yang menghasilkan lulusan 

unggul dalam kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, dan sosial. 

 Sedangkan misi-nya adalah: 

1. Menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan al-Islam dan Kemuhammadiyahan; 

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dengan prinsip belajar sepanjang hayat; 

3. Menyelenggarakan penelitian dengan prinsip kebebasan berfikir ilmiah dalam skala 

nasional dan internasional; 

4. Menyelenggarakan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat dengan prinsip 

kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat; 

5. Mengembangkan jiwa kewirausahaan dalam berbagai bidang ilmu, teknologi dan seni 

untuk kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat; 

6. Menyiapkan sumber daya insani yang berkarakter, cerdas, kreatif dan kompetetif 

dalam skala nasional dan internasional. 
 

Selanjutnya, UHAMKA sebagai perguruan tinggi pada tahun 2014 dalam 

Akreditasi Institusional Perguruan Tinggi (AIPT) mendaptkan nilai peringkat B, 

kemudian pada akhir tahun 2016 yang lalu meningkat mendapatkan nilai peringkat A 

berdasarkan penilain dan keputusan BAN-PT dengan SK BAN-PT  Nomor: 

3218/SK/BAN-PT/Akred/PT/XII/2016. 
 

Sedangkan kelayakan Tim Pelaksana: 

1. Ketua Tim adalah seorang dosen, Magister Hukum, menguasai dalam Hukum 

Ekonomi Islam, yang layak sebagai Tim Pelatih untuk memberikan materi. 

2. Anggota adalah Dosen Fakultas Agama Islam UHAMKA, mahir di bidang Hukum 

Islam yang dapat diandalkan untuk menjadi asisten dalam pelatihan. 
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4.2. Kualifikasi Tim Pelaksana 

 

No. Nama Tim pengusul 

PKM 

Peran Keahlian Tanggung 

jawab 

1. Nur Melinda Lestari SE.i., 

MH 

Ketua Tim Perbankan 

Syariah, Hukum 

Ekonomu Islam 

Koordinator dan 

penaggungjawab 

kegiatan, 

Narasumber 

dalam pelatihan, 

penggagas dan 

perumus topik 

dan pelaksanaan 

kegiatan ini. 

2. Arif Hamzah MA Anggota tim Ahli Hukum 

Islam, Hukum 

Ekonomi Islam 

Narasumber 

pelatihan, 

Pendampingan 

mitra, monitoring, 

membantu ketua 

tim dalam 

membuat usulan 

dan laporan serta 

evaluasi kegiatan 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1 HASIL 

Fakultas Agama Islam (FAI) UHAMKA bekerjasama dengan pemerintah daerah Ciamis, 

termasuk perangkat desa Ciomas dan Badan Usaha Milik Deasa (BUM Des) Ciomas dalam 

melaksanakan kegiatan peningkatan literasi keuangan dan ekonomi Syariah dalam bentuk 

kegiatan seminar. Kegiatan seminar ini dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2020 dalam 

rangka kegiatan pengabdian masyarakat (Pengmas), yang merupakan salah satu tugas dosen 

yang termaktub dalam Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Ketua Tim 

Pelaksana Nur Melinda Lestari SE.i., MH  membekali masyarakat dengan pengetahuan dan 

wawasan kegiatan usaha dan produk-produk Lembaga keuangan Syariah khususnya 

perbankan Syariah yang sudah sepatutnnya pengetahuan tersebut diterima masyarkat Ciomas 

yang seluruh warganya beragama Islam namun sejauh ini ternyata pengetahuan tersebut 

belum tersampaikan ke masyarakat, syukur alhamdulillah kegiatan ini dilaksanakan sehingga 

masyarakat bisa melihat perbedaan pelaksanaan dari Lembaga keuangan Syariah yang sesuai 

dengan prinsip syariah dengan Lembaga keuangan konvensional dengan sistem riba. 

Riba yang seharusnya sudah dapat secara sadar dihindari oleh kaum muslim, terutama 

didaerah mayoritas muslim seperti Ciamis ternyata masih sangat mengakar dalam kegiatan 

perekonomian didaerah tersebut, oleh karena itu tim dosen Fakultas Agama Islam yang 

beranggotakan Arif Hamzah MA merasa perlu mensyiarkan dan memberikan gambaran 

implementasi Ekonomi dari Firman Allah dalam Qs. Al-Baqarah ayat 275: 

لِ كَ بِأنََّهُمْ قَالوُٓ ا۟ إِ نَّمَا ٱلْبَيْعُ  
نُ مِنَ ٱلْمَس ِ ۚ ذََٰ ا۟ لََ يقَوُمُونَ إلََِّ كَمَا يَقوُمُ ٱلَّذِى يَتخََبَّطُهُ ٱلشَّيْطََٰ بوََٰ ٱلَّذِينَ يأَكْلُوُنَ ٱلر ِ

  ۖ ِ ب ِ هِۦ فٱَنتهََىَٰ فلََهۥُ مَا سَلفََ وَأمَْرُهۥُٓ إلِىَ ٱللََّّ ن رَّ ا۟ ۚ فَمَن جَاءَٓهُ ۥ مَوْعِظَةٌ م ِ بوََٰ مَ ٱلر ِ ُ ٱلْبيَْعَ وَحَرَّ ا۟ ۗ وَأحََلَّ ٱللََّّ بوََٰ مِثلُْ ٱلر ِ

لِ دُ و  بُ ٱلنَّارِ ۖ همُْ فِيهَا خََٰ ئكَِ أصَْحََٰ
ٓ  وَمَنْ عَادَ فأَوُ۟لََٰ

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang 
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang 
yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. 
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Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dibentuk dalam kegiatan seminar 

bekerjasama pula dengan mahasiswa-mahasiswa perbankan Syariah FAI UHAMKA, kegiatan 

ini dilakukan di aula desa Ciomas dan dihadiri pula Direktur Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES Ciomas) bertujuan untuk  meningkatkan Literasi dan inklusi keuangan ekonomi 

Islam masyarakat di Lembaga keuangan Syariah khususnya perbankan Syariah. 

 

5.2 LUARAN 

 

Sesuai dengan program pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat yang telah 

direncanakan, maka target luaran yang dapat dicapai berupa publikasi diberita on line, You 

tube dan artikel ilmiah 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Fakta paradigma masyarakat yang menganggap Lembaga keuangan Syariah 

termasuk perbankan Syariah masih sama dengan Lembaga keuangan yang memakai 

system riba sangat mempengaruhi pada perilaku ekonomi masyarakat dalam setiap 

transaksi ekonomi yang dilakukan masyarakat termasuk masyarakat di daerah yang 

mayoritas muslim hal ini sangat mempengaruhi market share yang diharapkan untuk 

Lembaga keuangan Syariah dan perbankan Syariah yang sampai saat ini 

perkembangannya sangat lambat, padahal sudah hampir 3 dekade, hal ini dapat 

menimbulkan ketidakpercayaan (Untrust) kepada Lembaga keuangan Syariah dan 

perbankan Syariah yang berkepanjangan jika tidak ada perhatian khsusu dari 

pemerintah.  

Sikap Untrust atau ketidak percayaan masyarkat kepada Lembaga keuangan 

Syariah termasuk perbankan Syariah salah satunya dipengaruhi faktor kurangnya 

literasi dan pendekatan yang mendalam kepada masyarakat, dan masih melekatnya 

pengaruh anggapan wajar dan boleh akan riba dalam setiap transaksi ekonomi 

masyarakat, padahal tidak sedikit masyarakat yang terjerat lilitan riba sampai harus 

kehilangan semua benda berharga bahkan nyawa, seperti yang dilansir dalam Galuh.id 

pada bulan juli 2019 ini diberitakan seorang wanita tewas gantung diri di pentilasi 

pintu rumah orang tuanya menggunakan tambang, diduga wanita tersebut terlilit 

hutang yang menjeratnya. Dari kasus ini dapat terlihat bahwa kasus hutang piutang 

seharusnya menjadi perhatian serius, karena tidak semua muslim paham betul 

bagaimana cara berhutang atau melakukan pinjam meminjam sesuai dengan syariat 

Islam. 

 

Oleh karena itu, Tim dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. hamka yang diketuai oleh ibu Nur Melinda Lestari SE.i., Mh dan bapak Arif 

Hamzah MA merasa perlu mensyiarkan literasi ekonomi khususnya dalam pinjam 

meminjam yang sesuai dengan syariat Islam, walapun sampai saat ini Lembaga 

keuangan Syariah termasuk perbankan Syariah belum sempurna, paling tidak dalam 

kegiatan usahanya sanagat menghindari riba termasuk mendapat penagwasan ketat 
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dari Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan Dewan Syariah Nasional (DSN) yang 

menjadi landasan dan jaminan lembaga keuangan Syariah dan perbankan Syariah 

menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip Syariah.  

 

6.2. Saran 

Mengingat keadaan yang memprihatinkan di masyarakat akan persepsi yang 

salah mengenai Lembaga keuangan Syariah dan perbankan Syariah begitu pula 

dengan tingkat kepercayaan riba adalah sesuatu yang wajar dilakukan termasuk di 

daerah muslim sendiri, maka hal ini harus mendapatkan perhatian khusus dari 

pemerintah untuk terus mengedukasi masyarakat, terkadang peningkatan literasi yang 

dilakukan oleh Lembaga formal seperti asosiasi-asosiasi ataupun Lembaga Pendidikan 

belum mencapai pada masyarakat akar rumput yang setiap waktunya justru 

bersinggungan dengan transaksi hutang piutang atau pinjam meminjam, dukungan 

yang besar dari pemerintah dan instansi Pendidikan sangat mempengaruhi pada 

tingkat literasi masyarakat akan ekonomi Islam. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Justifikasi Anggaran 

1. HONORARIUM     

Item Honor Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1. Biaya Pengumpulan data dan 

Observasi  

1 1.500.000 1.500.000 1.500.000 

2. Biaya Pengolahan dan Analisa data 1 1.500.000 1.500.000 1.500.000 

3. pembuatan Draft Modul 1 1.500.000 1.500.000 1.500.000 

Sub Total (Rp) 4.000.000    

2. BELANJA BAHAN HABIS PAKAI 

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

1. Proposal awal 2 

eksemplar 
50.000 100.000 100.000 

2. Revisi proposal (setelah review) 2 

eksemplar 
50.000 100.000 100.000 

3. Sertifikat  50 

eksemplar 
  2.000 100.000 100.000 

4. Fotocopy Materi/makalah 400 

lembar 
     250 100.000 100.000 

5. Laporan (2x termasuk revisi laporan) 2 

eksemplar 
50.000 100.000 100.000 

Sub Total (Rp) 500.000   

 

3. PERJALANAN  

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

1. BBM Pertalite 50 Liter 7.800 7.800 390.000 

2. Biaya Tol 10 kali  15.000 15.000 150.000 

3. Sewa mobil 2x kegiatan +1x survey 2 kali 230.000 230.000 230.000 

                                                                                                         Sub Total (Rp) 1.000.000   

 

4. SEWA     
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Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

1. Tempat 1 500.000 500.000 500.000 

     

Sub Total (Rp) 500.000 

Total Keseluruhan Rp. 6.000.000  
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Lampiran 2. Materi Kegiatan 
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Lampiran 3. Personalia tenaga pelaksana dan kualifikasinya  

A. IDENTITAS KETUA 

 

1 
Nama Lengkap ( 

dengan gelar ) 
Nur Melinda Lestari SE.i.,MH 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Tenaga Pengajar 

4 NIDN 0409028301 

5 
Tempat dan Tanggal 

Lahir 
Jakarta, 09 Februari 1983 

6 e-mail Nurmelinda_lestari@uhamka.ac.id 

7 Nomor Telepon /HP 081280002344 

8 Alamat Kantor Jl. Limau II Kebayoran Baru Jakarta Selatan 

9 Nomor Telepon / Fax 021-7234356 

10 
Lulusan yang telah 

dihasilkan 
14 Mahasiswa 

11 
Mata kuliah yang 

diampu 

1. Manajemen Perbankan Syariah 

2. Manajemen Pembiayaan 

3. Ushul Fiqh 

4. Laboratorium Perbankan Syariah 

 

1. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama PT 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

UNPAD 

Bandung 
 

Bidang Ilmu 
Perbankan 

Syariah 
Hukum Bisnis  

Tahun Masuk- 

Lulus 
2004-2009 2010-2014  

Judul Skripsi / 

Tesis / Disertasi 

Analisa Risiko 

Reputasi Pada 

Bank Syariah 

(Studi Kasus: 

BPRS Harta Insan 

Karimah) 

Aspek Hukum 

Perjanjian 

Pembiayaan 

Bank Syariah 

Berdasarkan 

sistem bagi hasil 

dihubungkan 

dengan Undang-

Undang NO. 21 

Tahun 2008 

tentang 

Perbankan 

Syariah 

 

Nama Pembimbing 

/ Promotor 

Drs. H. Anwar 

Abbas 

Prof. Dr. 

Mariam Darus 

Badrulzaman 
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2. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir 

No. Tahun Judul penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

 ( Juta Rp ) 

1 

2018 Strategi Penyelesaian 

Pembiayaan Bermasalah Pada 

Akad Mudharabah Di Bank 

Muamalat Indonesia Serta 

Pengaruhnya Terhadap 

Penurunan Tingkat Non 

Performing Financing (Npf) 

Bank Muamalat Indonesia 

Mandiri Rp. 7.500.000 

2 

2019 Pengaruh Tingkat Literasi 

Mahasiswa Perbankan Syariah 

Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah Terhadap 

Inklusi Pemilihan Produk-

Produk Perbankan Syariah 

Dalam Transaksi Jual Beli 

E_Commerce Sebagai Bentuk 

Implementasi Nilai-Nilai 

Ekonomi Islam 

 

Lemlit 

Uhamka 

Rp. 7.000.000 

 

3. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

 

No. Tahun Judul pengabdian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

 ( Juta Rp ) 

1 

2019 PERHITUNGAN 

ARAH QIBLAT DAN 

AWAL WAKTU 

SHALAT 

(Sesuai   Standar 

Kementerian Agama 

Republik Indonesia) 

 

LPPM 

UHAMKA 

Rp. 7.500.000 
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4. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal 

No. Tahun Judul Artikel Ilmiah 
Volume / 

Nomor 
Nama Jurnal 

1 2018 
Strategi Penyelesaian 

Pembiayaan Bermasalah Pada 

Akad Mudharabah Di Bank 

Muamalat Indonesia Serta 

Pengaruhnya Terhadap 

Penurunan Tingkat Non 

Performing Financing (Npf) 

Bank Muamalat Indonesia 

 

Volume 9 

No. 1 

Jurnal 

Ekonomi 

Islam 

Uhamka 

2 2019 
pengaruh tingkat literasi 

mahasiswa perbankan syariah 

terhadap inklusi keuangan 

produk perbankan dalam 

transaksi e_commerce 

 

Volume 10 

No. 2 

Jurnal 

Ekonomi 

Islam 

Uhamka 

 

5. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 

No. Tahun Judul Artikel Ilmiah 
Volume / 

Nomor 

Nama 

Proseding 

1     

2     

 

6. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Buku 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

1. 2015 Sistem Pembiayaan Bank 

Syariah Berdasarkan Undang-

Undang No. 21 Tahun 2008 

200 Halaman Grafindo 

Books Media 
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7. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir 

No. Judul HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1. Sistem Pembiayaan Bank 

Syariah Berdasarkan Undang-

Undang No. 21 Tahun 2008 

2018 Buku Nomor 

Pencatatan 

000107425 

 

 

B. IDENTITAS ANGGOTA 1 

1. Identitas Diri 

1 
Nama Lengkap ( 

dengan gelar ) 
Arif Hamzah 

2 Jenis Kelamin Laki-Laki 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIDN 0328057608 

5 
Tempat dan Tanggal 

Lahir 
Solo, 2 Juli 1976 

6 e-mail  

7 Nomor Telepon /HP 087874488850 

8 Alamat Kantor Jl. Limau II Kebayoran Baru Jakarta Selatan 

9 Nomor Telepon / Fax 021-7234356 

10 
Lulusan yang telah 

dihasilkan 
42 Mahasiswa 

11 
Mata kuliah yang 

diampu 

1. Fikih Muamalat 

2. Fikih Kontemporer 

3. Al-Islam dan Kemuhammadiyahaan 

4. Muamalah 

 

2. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama PT 
IAIN Syarif 

Hidayatullah 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

 

Bidang Ilmu 

Perbandingan 

Madzhab dan 

Hukum 

Syariah  

Tahun Masuk- 

Lulus 
1996-2000 2005-2008  

Judul Skripsi / 

Tesis / Disertasi 
   

Nama Pembimbing 

/ Promotor 
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3. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir 

No. Tahun Judul penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

 ( Juta Rp ) 

1 

2014 Peran masjid dalam 

meningkatkan perekonomian 

Masyarakat 

Lemlit 

Uhamka 

Rp. 6.000.000 

2 

2015 Perjanjian tidak tertulis yang 

dapat merugikan masyarakat 

di kalangan pedagang kaki 

lima pasar ciputat 

Lemlit 

Uhamka 

Rp. 6.000.000 

3 

2014 praktik nikh mut’ah dalam 

masyarakat bermazhab syi’ah 

imamiyah (studi survey di 

kota ghadir qum) 

Lemlit 

Uhamka 

Rp. 10.000.000 

4 

2015 Survey Kepuasan Mahasiswa 

FAI Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA 

Lemlit 

Uhamka 

Rp. 8.000.000 

 

4. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul pengabdian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

 ( Juta Rp ) 

1 

2014 Kuliah Kerja Sosial Fakultas 

Agama Islam di desa 

Ciasihan RW 2 Kecamatan  

Leuwilinga Kab Bogor Jawa 

Barat 

 

FAI 

UHAMKA 

Rp. 4.000.000 

2 

2015 Kuliah Kerja Sosial Fakultas 

Agama Islam di Desa 

Karyasari  RW 11 , 

kecamatan Lewiliang 

kabupaten Bogor. 

 

FAI 

UHAMKA 

Rp. 4.000.000 

3 

2016 Kuliah Kerja Sosial Fakultas 

Agama Islam di Desa 

Puraseda Rw 02, Kecamatan 

Leuwiliang, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. 

FAI 

UHAMKA 

Rp. 4.000.000 

 

 



33 

 

 

5. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal 

No. Tahun Judul Artikel Ilmiah 
Volume / 

Nomor 
Nama Jurnal 

1     

2     

 

6. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 

No. Tahun Judul Artikel Ilmiah 
Volume / 

Nomor 

Nama 

Proseding 

1     

2     

 

7. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Buku 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

1 2015 MU'AMALAH UNTUK 

PERGURUAN TINGGI. 

UHAMKA Press, Jakarta, 

Indonesia. ISBN 978-602-8040-

49-5 

200 Uhamka 

Press 

     

     

 

8. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir 

No. Judul HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 
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Lampiran 4. Luaran (draf, status submission, atau reprint) 

 

 

Draft Publikasi On Line 

 

Perkembangan kuantitas lembaga keuangan syariah di Indonesia saat ini tidak 

diimbangi dengan perkembangan tingkat literasi masyarakat mengenai ekonomi Islam, 

meskipun Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia, tingkat 

literasi yang ada saat ini belum beranjak dari angka 10%, hal ini sangat memprihatinkan. 

Akad-akad berbasis bagi hasil atau profit loss sharing dalam sistem ekonomi Islam dipandang 

kurang menarik, kurang kompetitif, kurang mengambil keuntungan karena return yang 

didapatkan tidak selalu positif atau untung, saat pengelola (mudharib) mengalami kerugian 

maka pemilik modal (shahibul maal) akan menanggung kerugian tersebut. Hal ini berbeda 

dengan sistem pinjam meminjam dalam lembaga keuangan berbasis bunga dimana return 

yang didapatkan tetap, padahal masih banyak masyarakat muslim kita yang tidak tahu ataupun 

tidak mengindahkan bahwa return tersebut diambil dari riba. sehingga inklusi keuangan 

syariah juga seperti jalan ditempat karena literasi, tingkat kesadaran yang kurang dari 

masyarakat akan bahaya dan haramnya riba, padahal akad-akad dalam sistem ekonomi Islam 

tersebut akan efektif apabila dijalankan untuk kemajuan ekonomi umat, karena bukan hanya 

sekedar mengenai keuntungan dan menghindarkan dari hal-hal yang diharamkan saja, tapi ada 

kebaikan, maslahat dan manfaat dalam nilai-nilai ekonomi Islam yang perlu ditanamkan 

dibenak masyarakat. Karena dengan pola pikir seperti inilah yang dapat membantu 

perkembangan ekonomi Islam di Indonesia sebagai negara mayoritas muslim di dunia dapat 

berkembang secara signifikan, sekaligus membentuk masyarakat madani yang siap bersaing 

di era modern dan digital saat ini.  

Nilai-nilai ekonomi Islam itulah yang seharusnya ditanamkan sejak dini dan sesering 

mungkin, karena akan sangat ironis sebagai seorang muslim baru mengetahui riba itu haram 

setelah ia beranjak dewasa atau bahkan sudah terlanjur terikat dengan riba padahal ayat-ayat 

dan hadits-hadits tentang riba sama luasnya terbentang dalam Al-Qur’an seperti ayat-ayat lain 

tentang haramnya babi, berzina, berjudi dan lain sebagainya yang telah kita ketahui dan telah 

kita jalankan perintahnya sejak kita berusia dini, salah satunya dengan tegas dinyatakan 

keharaman riba pada Qs. Al-Baqarah ayat 275: 
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لِ كَ بِأنََّهُمْ  قَالوُٓا۟ إنَِّمَا ٱلْبَيْعُ   نُ مِنَ ٱلْمَس ِ ۚ ذََٰ ا۟ لََ يقَوُمُونَ إلََِّ كَمَا يَقوُمُ ٱلَّذِى يَتخََبَّطُهُ ٱلشَّيْطََٰ بوََٰ ٱلَّذِينَ يأَكْلُوُنَ ٱلر ِ

  ۖ ِ ب هِِۦ فَ ٱنتهََىَٰ فلََهۥُ مَا سَلفََ وَأمَْرُهۥُٓ إلِىَ ٱللََّّ ن رَّ ا۟ ۚ فَمَن جَاءَٓهُ ۥ مَوْعِظَةٌ م ِ بوََٰ مَ ٱلر ِ ُ ٱلْبيَْعَ وَحَرَّ ا۟ ۗ وَأحََلَّ ٱللََّّ بوََٰ مِثلُْ  ٱلر ِ

لِدُ و  بُ ٱلنَّارِ ۖ همُْ فِيهَا خََٰ ئكَِ أصَْحََٰ
ٓ  وَمَنْ عَادَ فأَوُ۟لََٰ

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 

 

 

 Untuk itu penulis ingin mendorong pemerintah Indonesia untuk memasukan nilai-

nilai ekonomi Islam dalam kurikulum ekonomi di setiap instansi Pendidikan Islam, sehingga 

implementasi nilai-nilai ekonomi Islam dijalankan masyakat muslim di Indonesia sebagai 

kebutuhan menjalankan syariat Islam, sama seperti menjalankan perintah-perintah dan 

menghindari larangan-larangan yang lain yang ditetapkan dalam hukum Islam, yang telah 

diketahui dan dijalan sedini mungkin.  

Urgensi menanamkan nilai-nilai ekonomi Islam sejak dini paling tidak pengenalan dan 

sosialisasi mengenai ekonomi sudah sampai tahap dibutuhkan karena akan mempengaruhi 

pada perilaku kegiatan ekonomi masyarakat yang harus dapat dengan tegas menghindari dan 

berani meninggalkan riba dalam setiap transaksi ekonomi masyarakat. Ekonomi Islam 

merupakan sebuah rumpun ilmu yang merumuskan kaidah-kaidah kegiatan ekonomi dari 

segala aspek ruang lingkup mulai dari landasan ekonomi dalam Islam, bagaimana 

memperoleh dan mengelola pendapatan dan mengatur pengeluaran dengan sebijaksana 

mungkin, termasuk konsep kejelasan kepemilikan harta, konsep uang, hak dan kewajiban 

produsen dan konsumen, zakat sampai dengan mekanisme pasar dan lembaga keuangan. 

Insyaallah mencakup semua kebutuhan dan menjawab segala pertanyaan dan masalah yang 

dihadapi oleh manusia ketika melakukan kegiatan ekonomi. Dalam Islam Ilmu tidak hanya 

sekedar teori akan tetapi bagaimana ilmu juga diimplementasikan serta memberikan manfaat 

maslahah bagi umat manusia. Penulis meyakini segala masalah ekonomi yang terjadi saat ini 

seperti jerat hutang piutang yang tidak berkesudahan, kemiskinan, pengangguran, sumberdaya 

yang terbatas sampai kepada kesenjangan sosial dan kejahatan ekonomi dapat diselesaikan 

apabila kita menerapakan sistem ekonomi Islam secara benar. 
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Oleh karena itu, Tim dosen Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. 

Dr. hamka yang diketuai oleh ibu Nur Melinda Lestari SE.i., Mh dan bapak Arif Hamzah MA 

merasa perlu mensyiarkan literasi ekonomi khususnya dalam pinjam meminjam yang sesuai 

dengan syariat Islam, walapun sampai saat ini Lembaga keuangan Syariah termasuk 

perbankan Syariah belum sempurna, paling tidak dalam kegiatan usahanya sanagat 

menghindari riba termasuk mendapat penagwasan ketat dari Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

dan Dewan Syariah Nasional (DSN) yang menjadi landasan dan jaminan lembaga keuangan 

Syariah dan perbankan Syariah menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip 

Syariah.  
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Lampiran 5. Foto Kegiatan 
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